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TB Paru merupakan masalah utama kesehatan masyarakat di Indonesia. Keadaan fisik rumah 
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kualitas udara dalam rumah sehubungan 
dengan sirkulasi dan pertukaran udara di dalam rumah. Risiko tertular Tuberkulosis Paru (TB 
Paru) pada kasus kontak dengan penderita Tuberkulosis Basil Tahan Asam positif dalam 
kurun waktu lebih dari 12 bulan yaitu 6,67 kali lebih besar dibandingkan dengan kontak 
dengan Tuberkulosis Paru (TB Paru) kurang dari 12 bulan. Rumah adalah lingkungan beskala 
mikro (micro-scale environment) yang berpotensi menimbulkan risiko penyakit pada 
penghuni. Bagi partikulat dan beberapa pencemar udara lain. kondisi-kondisi dalam rumah 
lebih menentukan terjadinya keseluruhan pajanan (overall human exposure) dari pada di luar 
rumah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran kondisi rumah dan sumber 
kontak pada penderita TB-Paru BTA positif (+). Penelitian dilakukan di wilayah kerja 
Puskesmas Waingapu Kabupaten Sumba Timur Propinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini 
merupakan penelitian penjelasan dengan metode survey dengan pendekatan cross sectional 
study. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh rumah penderita TB Paru BTA (+) 
sejumlah 85 penderita di wilayah kerja Puskesmas Waingapu.Sampel penderita sebanyak 45 
rumah penderita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih rendahnya kualitas fisik rumah 
seperti jenis rumah penderita yang tidak permanen sebesar 66,7%,22% bntidak kedap air 
(tanah) dan tingkat kepadatan hunian di dalam rumah penderita Tuberkulosis dalam kategori 
padat sebesar 64,4%,kondisi pencahayaan di dalam kamar tidur penderita 66,7% tidak 
memenuhi syarat,kondisi ventilasi dalam rumah penderita 73,3% tidak memenuhi syarat 
standart kesehatan, kondisi kelembaban di dalam kamar tidur penderita tidak memenuhi 
syarat 71,1%,ditemukan 11,1% sumber kontak di rumah penderita TB Paru.  
Disarankan kepada masyarakat untuk memperbaiki sarana fisik rumah misalnya memasang 
genting kaca sebagai atap pada setiap rumah penduduk khususnya penderita Tuberkulosis. 
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